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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan platform praktis pengenalan abjad Sistem Isyarat
Bahasa Indonesia (SIBI) sebagai media pembelajaran bahasa isyarat yang efektif. Metode yang
digunakan adalah algoritma YOLOV5 untuk mendeteksi isyarat bahasa isyarat SIBI. Pengujian
dilakukan dalam dua tahap, pertama untuk menguji antarmuka aplikasi yang berhasil menampilkan
enam halaman antarmuka pengguna dengan baik. Kedua, pengujian manual dilakukan untuk
mendeteksi gerakan bahasa isyarat SIBI dengan membandingkan kelas-kelas aktual yang terdiri dari
26 kelas. Pada pengujian tersebut, beberapa kelas seperti 'A' dan 'E' memiliki akurasi deteksi yang
rendah karena memiliki gerakan yang hampir sama dengan kelas 'S' atau 'A'. Kelas 'D' juga memiliki
akurasi yang rendah karena membutuhkan variasi posisi yang lebih kompleks. Kelas "J' memiliki
gestur yang cukup rumit karena ada gerakan lanjutan yang dilakukan, sehingga memiliki akurasi
yang cukup rendah. Hasil deteksi real-time menggunakan kamera ponsel menunjukkan akurasi
sebesar 77% (0.77), secara keseluruhan hasil pengujian mencapai akurasi yang cukup baik.
Diharapkan dengan adanya platform ini dapat mempermudah dan memperlancar komunikasi antara
masyarakat umum dengan teman tuli.

Kata kunci : Bahasa Isyarat, Deteksi Objek, Komunikasi Tuli, Sibi, Yolo.
ABSTRACT

This research aims to develop a practical platform of Indonesian Sign Language System (SIBI)
alphabet recognition as an effective sign language learning media. The method used is YOLOvV5
algorithm based on convolutional neural network (CNN) to detect SIBI sign language gestures.
Testing is done in two stages, first to test the application interface which successfully displays 6 user
interface pages properly. Secondly, manual testing was carried out to detect SIBI sign language
gestures by comparing the actual classes consisting of 26 classes. In the test, some classes such as
‘A" and 'E' had low detection accuracy due to almost the same gesture as class 'S’ or 'A'. Class 'D"
also has low accuracy as it requires more complex position variations. Class 'J' is difficult to detect
due to the advanced movements required. The results of real-time detection using a cell phone
camera showed an accuracy of 77% (0.77), overall the test results achieved a fairly good accuracy.
It is hoped that this platform can facilitate easy and smooth communication between the general
public and deaf friends.

Keywords: Deaf Communication, Object Detection, Sibi, Sign Languange,Yolo.
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PENDAHULUAN

Tunarungu adalah kondisi medis di
mana seseorang kehilangan kemampuan
untuk mendengar suara atau bunyi. Tuli
dapat terjadi secara sebagian atau total,
dan dapat terjadi sejak lahir atau terjadi
akibat kondisi kesehatan atau kecelakaan.
Beberapa faktor risiko yang dapat
menyebabkan tuli meliputi infeksi telinga
yang berulang, paparan suara Yyang
berlebihan, cedera kepala, atau faktor
genetik. Kondisi ini dapat mengganggu
kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan
lingkungannya, dan dapat memengaruhi
kualitas ~ hidup  seseorang  secara
keseluruhan.

Menurut data dari Kementerian
Sosial Republik Indonesia pada tahun
2020, terdapat sekitar 1,5 juta orang
penyandang tunarungu atau tuli di
Indonesia. Angka ini menunjukkan bahwa
tuli adalah kondisi yang relatif umum di
masyarakat Indonesia. Meskipun
demikian, akses terhadap alat bantu
pendengaran dan terapi pendengaran
masih terbatas, terutama di daerah
pedesaan dan kawasan miskin. Hal ini
menyebabkan  banyak  penyandang
tunarungu kesulitan dalam berkomunikasi
dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial
dan ekonomi.

Cara teman tuli berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa isyarat.
Bahasa isyarat ini menggunakan gerak
tangan, ekspresi wajah atau tubuh untuk
membentuk simbol-simbol yang mewakili
sebuah huruf atau kata [1]. Di Indonesia
ada dua bahasa isyarat yang popouler
digunakan, yaitu Sistem Isyarat Bahasa
Indonesia (SIBI) dan Bahasa Isyarat
Indonesia (BISINDO). Namun bahasa
isyarat sibi lebih dianggap sebuah sistem
pembelajaran, sedangkan bisindo tercipta
karena interaksi sejak kecil [2].

Proses komunikasi masyarakat
awam dengan teman tuli dirasa kurang
efektif  jika menggunakan  media
tambahan berupa penulisan pada kertas
atau media lainnya, sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk

menulis, kemudian membacakan dan
kemudian menulis balasan jawabannya.

Pada umumnya jika tanpa media
penulisan teman-teman tuli menggunakan
seorang penerjemah antara orang biasa
dengan mereka. Penerjemah ini adalah
orang yang paham dan  dapat
berkomunikasi menggunakan bahasa
isyarat dengan lancar, namun hal ini
merupakan sesuatu yang membuang-
buang waktu dan membutuhkan biaya
tambahan untuk menyewa penerjemah
tersebut.

Saat ini penggunaan smartphone
yang berkembang pesat saat ini dapat
dijadikan target dalam mengembangkan
aplikasi  khusus penerjemah bahasa
isyarat. Smartphone ini dinilai cara yang
baik digunakan untuk
mengimplementasikan aplikasi
mengingat masyarakat Indonesia hampir
semuanya memiliki smartphone dan
sudah dapat mendukung dan menjalankan
sistem terjemah bahasa isyarat dengan
deteksi gerakan. Pengenalan bahasa
isyarat menggunakan kamera dan sistem
bertindak sebagai pelacakan visual dari
setiap gerakan dan ekspresi tangan
penyandang tunarungu.

Beberapa aplikasi telah
dikembangkan sebagai upaya untuk
membantu menerjemahkan bahasa isyarat
ke menjadi teks abjad. Pada penelitian
bahasa isyarat ini objek tangan merupakan
hal yang utama untuk dibahas. Pemilihan
metode CNN (Convolutional Neural
Network) untuk proses klasifikasi deteksi
dipilih untuk mendeteksi bahasa isyarat
Indonesia[3].

Metode YOLO V3 digunakan
dalam penelitian ini mendeteksi gesture
tangan bahasa isyarat, dalam prosesnya
Yolo ini dapat melakukan proses tracking
walaupun kondisi intensitas cahaya
kurang sehingga hasil yang didapatkan
cukup baik dalam deteksi isyarat [4].
Aplikasi android untuk menerjemahkan
bahasa isyarat menjadi teks sekaligus
hasil dari terjemahan dapat dikonversi
menjadi suara (text to speech). Hal ini
akan  memudahkan dalam  proses
berkomunikasi antara teman tuli dan
teman dengar. Metode yang digunakan
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CNN dan memakai model MobileNetV?2
[5]. Penelitian ini menggunakan model
bahasa isyarat Amerika Sign Languange
untuk datasetnya. Kemudian dataset
tersebut dilatih dengan metode CNN
(Convolutional Neural Network). Dari
penelitian  ini  hasil akurasi yang
didapatkan adalah 82,1% akurasi yang
cukup baik dalam proses deteksi objek,
tetapi model ASL tidak umum digunakan
di Indonesia sehingga perlu adanya
pembaharuan model yang dilatih
menggunakan BISINDO atau SIBI [6].
Penelitian ini [7] telah berhasil membuat
aplikasi android untuk menerjemahkan
bahasa isyarat menjadi teks. Metode yang
digunakan berupa CNN (Convolutional
Neural Network) dan library Tensorflow
Lite, selain itu peneliti menambahkan
beberapa fitur unggulan seperti Deteksi
Isyarat, dan Dictionary  sehingga
pengguna tidak hanya bisa
menerjemahkan bahasa isyarat saja tapi
juga dapat belajar bahasa isyarat dari
gambar yang telah disediakan. Penelitian
lainnya telah dilakukan Kklasifikasi human
hand detection menggunakan three-
dimensional hand pose estimation. Sistem
dapat mendeteksi gerakan posisi tangan
manusia, didapatkan hasil akurasi rata-
rata 96,2% [8].

Berdasarkan kajian pustaka dengan
penelitian  terdahulu, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk membuat
platform pengenalan abjad sibi yang
praktis dan media pembelajaran bahasa
isyarat yang efektif. Sehingga dalam hal
ini masyarakat awam dan teman tuli dapat
berkomunikasi dengan mudah tanpa
adanya hambatan.

METODE

Metode penelitian diawali dengan
studi literatur dengan review paper
penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan topik penelitian. Kemudian
dilanjutkan  dengan tahap analisis
kebutuhan sistem, tahap perancangan
sistem, tahap implementasi sistem, dan
terakhir pengujian aplikasi. Metode yang
digunakan untuk proses pengenalan
adalah You Only Look Once (YOLOVS).

Gambaran alur penelitian ditunjukkan
pada gambar 1 dibawah ini.

Studi Literatur
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\ A
Gambar 1. Desain Alur Penelitian.

Pada gambar 1, proses analisis
kebutuhan diperlukan untuk mengamati
apa saja kebutuhan dari pengguna.
Analisis tersebut didasarkan atas latar
belakang penelitian sehingga berbagai
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional dapat terpenuhi.

Perancangan sistem meliputi proses
pelatihan model machine learning,
pembuatan data citra, dan desain
antarmuka aplikasi. Untuk implementasi
model akan dimasukkan kedalam sistem
mobile android dan setelah itu tahap
terakhir adalah pengujian aplikasi kepada
pengguna.

A.  Arsitektur Sistem Aplikasi

1. Arsitektur Sistem

Arsitektur  sistem, menjelaskan
proses awal dari Pengguna mengakses
aplikasi kemudian mengarahkan kamera
ke objek tangan teman tuli yang
melakukan gerakan bahasa isyarat. Proses
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klasifikasi objek akan dilakukan oleh
algoritma YOLO v5, jika sistem dapat
mengenali maka akan menampilkan
bounding box dan output berupa teks
huruf abjad. Proses ini akan terjadi iterasi
sesuai apa yang dideteksi oleh kamera
handphone. Gambaran arsitektur sistem
ditunjukkan pada gambar 2 dibawah ini.

Deteksi Isyarat Tangan

N ro.n

.
o —
R —

| L J

Kamera Handphone

Pengguna Aplikasi

k Algoritma YOLOVS
_/

Gambar 2. Arsitektur Sistem.

Pada gambar 2 merupakan proses
berjalannya sistem yang akan dilakukan.
Pengguna aplikasi diharuskan
mengarahkan kamera handphone nya
kepada teman tuli yang melakukan
peragaan Bahasa isyarat abjad. Jika sistem
berhasil mengenali objek maka pada
aplikasi akan menampilkan terjemahan
berupa teks. Proses pengenalan tersebut
akan berlangsung terus-menerus apabila
diarahkan pada objek tangan.

2. Algoritma YOLOvV5

You Only Look Once (YOLO)
adalah metode deteksi objek yang dikenal
karena kecepatannya [9]. Diperlukan
hanya satu jaringan konvolusi yang
digunakan untuk memprediksi objek apa
yang akan ada dalam gambar. Hal ini
dapat terjadi karena YOLO membagi
gambar menjadi sel/grid, setiap sel
bertanggung jawab untuk memprediksi
jumlah kotak pembatas (bounding box),
tingkat kepercayaan setiap sel, dan
probabilitas kelas.

Algoritma  YOLOvV5  memakai
pendekatan deteksi objek berbasis
jaringan saraf konvolusi (CNN). CNN
adalah jenis arsitektur jaringan saraf yang
sangat baik dalam mengenali pola dan
fitur dalam data gambar. YOLOv5
menggunakan arsitektur  EfficientNet
sebagai dasar dari modelnya. EfficientNet
adalah sebuah arsitektur CNN yang

efisien dan sangat kuat dalam pengenalan
gambar.

Salah satu fitur utama dari YOLOV5
adalah kemampuannya untuk mendeteksi
objek secara real-time pada perangkat
dengan daya komputasi yang terbatas. Ini
berarti YOLOV5 dapat berjalan dengan
cepat dan efisien bahkan pada perangkat
dengan sumber daya terbatas seperti
perangkat mobile atau embedded systems.

Gambar 3. Arsitektur YOLOVS5.

Pada gambar 3  merupakan
arsitektur dari  YOLOv5. Cara Kkerja
YOLOV5 dengan mengubah gambar input
menjadi grid yang terdiri dari sel-sel
kecil[10]. Setiap sel bertanggung jawab
untuk mendeteksi objek yang berada di
dalamnya. Model CNN kemudian melihat
seluruh gambar secara keseluruhan dan
menghasilkan prediksi probabilitas untuk
kelas objek yang berbeda serta kotak
pembatas  (bounding  box)  yang
mengelilingi objek [11].

YOLOvV5  mengimplementasikan
beberapa teknik untuk meningkatkan
akurasi dan kecepatan deteksi, seperti
metode  augmentasi  data  untuk
memperluas dataset pelatihan,
penggunaan teknik pemisahan objek
untuk meningkatkan kemampuan deteksi,
dan metode pengurangan bobot untuk
mempercepat proses pelatihan.

YOLOvV5 juga dapat mengatasi
beberapa tantangan dalam deteksi objek,
seperti objek yang tumpang tindih, objek
dengan ukuran yang berbeda-beda, dan
objek dalam kondisi pencahayaan yang
berbeda. Dengan kata lain, algoritma
YOLOv5 adalah sebuah metode deteksi
objek yang efisien dan akurat, yang
memungkinkan deteksi objek secara real-
time pada perangkat dengan sumber daya
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terbatas. Algoritma ini telah digunakan
dalam berbagai aplikasi seperti deteksi
objek di video, kendaraan otonom, sistem
keamanan, dan banyak lagi.
3. Object Detection

Deteksi objek adalah teknologi
komputer yang terkait dengan penglihatan
komputer dan pengolahan citra yang
berkaitan dengan mendeteksi objek dalam
gambar digital berdasarkan warna dan

bentuk objek [12].
Deteksi  objek  menggunakan
metode YOLOv5 memungkinkan

identifikasi objek dalam gambar digital
atau objek didalam video. Object
detection dapat dibagi menjadi soft
detection yang hanya mendeteksi
keberadaan dari objek dan hard detection
yang mendeteksi keberadaan serta lokasi
dari objek [13]. Dalam penelitian ini
model object detection yang dilatih yaitu
untuk mendeteksi sistem isyarat bahasa
Indonesia (sibi).

4. Tensorflow Lite

TensorFlow Lite adalah sebuah
framework deep learning open source
yang dirancang khusus untuk pelatihan
model [14]. TensorFlow Lite merupakan
versi ringan dari framework TensorFlow
yang dirancang khusus untuk
menjalankan model machine learning
pada perangkat dengan sumber daya
terbatas, seperti ponsel dan perangkat 10T.

Proses untuk konversi dari YOLOV5
ke Tensorflow lite cukup mudah. Langkah
pertama adalah mengonversi model
YOLOV5 yang telah dilatih ke dalam
format model TensorFlow Lite. Proses
konversi ini melibatkan kompresi dan
optimasi model untuk mengurangi ukuran
dan meningkatkan kecepatan inference
dan tetap mempertahankan akurasi yang
tinggi.

Setelah model YOLOV5 dikonversi
ke format TensorFlow Lite, model
tersebut dapat diimplementasikan dan
dieksekusi pada perangkat mobile
menggunakan runtime TensorFlow Lite.
Runtime TensorFlow Lite dirancang
untuk menjadi cepat dan efisien, dengan
memanfaatkan kemampuan akselerasi
perangkat keras seperti GPU, DSP, atau
Neural Processing Units (NPU) yang ada

pada perangkat target. Hal ini
memungkinkan deteksi objek secara real-
time atau mendekati real-time
menggunakan YOLOv5 pada perangkat
tinggi dengan sumber daya komputasi
terbatas.

TensorFlow Lite juga menyediakan
kumpulan APl dan alat untuk
pengembang guna mengintegrasikan
model YOLOv5 ke dalam aplikasi. Ini
termasuk APl inference yang telah
dibangun sebelumnya untuk melakukan
deteksi objek menggunakan model YOLO,
serta alat untuk modifikasi dan optimisasi
model[15].

Kolaborasi antara TensorFlow lite
dengan YOLOv5 memungkinkan deteksi
objek di perangkat, menghilangkan
kebutuhan akan koneksi internet yang
konstan atau mengandalkan inference
berbasis cloud. Ini sangat berguna untuk
aplikasi yang membutuhkan deteksi objek
secara real-time atau beroperasi di
lingkungan dengan konektivitas terbatas.

B.  Proses Training Datasets

/ Pengumpulan Data Citra

Labelling Images

Training Datasets #

Validation

Testing Model

/ Implementation

Gambar 4. Alur Pelatihan Citra.

\T\

Pada gambar 4 merupakan alur
proses dari pelatihan data citra. Proses
tersebut dilakukan secara bertahap dari
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awal sampai akhir. Berikut merupakan
penjelasan lebih detil dari gambar 4.
1. Pengumpulan Data Citra
Pengumpulan dataset dilakukan
dengan pengambilan sample gambar oleh
penulis sendiri. Gambar citra yang
diambil berjumlah 259 citra digital
peragaan bahasa isyarat sibi abjad A
sampai Z dengan format .jpg dan 3 video
peragaan abjad dari A-Z untuk testing
datasets. Referensi peragaan bahasa
isyarat diambil dari website resmi
Lembaga Pengelola Sistem Isyarat Bahasa
Indonesia. Contoh kumpulan data citra
untuk dilatih pada gambar 5 dibawah.

Gambar 5. Data Citra Sibi

Pada gambar 5 merupakan
kumpulan data citra yang diambil secara
mandiri. Posisi memperagakan bahasa
isyarat dilakukan dengan berbagai posisi
dan jarak dekat maupun jauh. Data citra
berjumla 26 class.

2. Label Images

Proses annotation atau pemberian
label dilakukan untuk memberikan
panduan machine learning agar sistem
dapat melatih dirinya untuk mendeteksi
posisi isyarat tangan saja. Pembelian label
pada citra dilakukan dengan website
https://www.roboflow.com ini merupakan
website  powerful untuk melakukan
pelatihan model machine learning selain
gratis web ini juga mudah untuk
digunakan.

Annotation Editor Pox

Gambar 6 Labelling Image

Pada gambar 6 merupakan proses
memberikan label pada data citra. Pada
tahap ini dilakukan secara berulang pada
setiap citra sesuai dengan isyaratnya.
Jumlah class citra yang dihasilkan 26
class masing-masing memiliki 10 gambar.
3. Training Data Citra

Tahap pelatihan  model ini
dilakukan dengan membagi dua folder
yaitu test dan train proses pembagian ini
telah digenerate secara otomatis. Pada
bagian ini dilakukan dengan
menggunakan Google Colabolatory yaitu
salah satu workspace pelatihan model
yang popular dan ringan digunakan.

Gambar 7. Proses Training Datasets.

Pada gambar 7 merupakan proses
berlangsungnya pelatihan datasets yang
dilakukan dengan bantuan GPU dari
google dan bawaan dari laptop. Setelah
selesai melakukan pelatihan maka akan
dihasilkan model machine learning
berekstensi best.pt atau (PyTorch).

Proses selanjutnya yaitu validate
model untuk mengecek apakah semua
class sudah dilatih atau belum. Kemudian
selanjutnya testing model menggunakan
citra yang sudah dibagi pada proses awal
pelatihan.
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~ Gambar 8. Testing Model dengan Image.

Pada gambar 8 merupakan hasil
dari test model training. Proses
menandakan  bahwa model  yang
dihasilkan sudah sesuai dan bisa
mendeteksi bahasa isyarat yang sudah
dilatih. Selain itu hasil dari test
menampilkan bounding box dan nilai
deteksi dengan sangat baik dan posisinya
tepat pada tangan peraga.

Testing model juga dilakukan
dengan menggunakan video yang diambil
mandiri oleh penulis. Video yang
dijadikan testing berformat .mp4 dan
berdurasi 1.30 detik.

Gambar 9. Testing Model dengan Video.

Pada gambar 9 menampilkan hasil
dari testing model dengan video peragaan
bahasa isyarat sibi. Video menampilkan
bounding box yang tepat berada pada
tangan peraga. Jika posisi tangan
digerakan maka bounding box akan
mengikuti dan terus mendeteksi. Sehingga
dalam hal ini proses pelatihan model
dikatakan berhasil.

C.  Perancangan Aplikasi Android

1. Gambaran Umum Aplikasi

Penelitian ini  mengembangkan
aplikasi  penerjemah Sistem Isyarat
Bahasa Indonesia  (SIBI)  berbasis
Android. Tujuan dari aplikasi ini yaitu
sebagai penerjemah komunikasi antara
teman dengar dan teman tuli. Selain itu
juga  memiliki fitur sebagai media
pembelajaran bahasa isyarat sibi dan juga
menampilkan artikel berkaitan dengan
bahasa isyarat, teman tuli dan sejenisnya.
2. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan funsgional merupakan
proses yang harus dilakukan oleh sistem
berinteraksi dengan pengguna. Kebutuhan
fungsional dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Aplikasi.
No Kebutuhan Fungsional

1  Sistem dapat menampilkan halaman
pengenalan aplikasi.

2 Sistem dapat menampilkan kumpulan
peraga bahasa isyarat (kamus sibi).

3 Sistem dapat menampilkan informasi
artikel berkaitan dengan bahasa
isyarat dan tuli.

4 Sistem dapat menampilkan hasil
pengenalan pada aplikasi.

5 Sistem dapat mengakses kamera dari
pengguna.

Pada Tabel 1 menampilkan
kebutuhan fungsional aplikasi. Dalam
prosesnya memiliki tiga fitur utama yaitu
fitur terjemah bahasa isyarat, fitur kamus
bahasa isyarat, dan fitur artikel informasi.
3. Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional adalah
kebutuhan yang memerlukan properti
untuk mendukung sistem sehingga dapat
berjalan dengan baik. Kebutuhan non-
funsgional dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan Non-fungsional
Aplikasi.

No Kebutuhan Non-fungsional

1 Sistem dapat berjalan pada sistem
ponsel terbatas dengan minim
spesifikasi.

2 Sistem dapat digunakan dengan
mudah oleh pengguna awam.

Pada tabel 2 merupakan kebutuhan
non-fungsional aplikasi. Dalam hal ini
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peneliti mempertimbangkan bahwa sistem
atau aplikasi harus dapat dijalankan
diperangkat yang memiliki spesifikasi
minimum sehingga dapat diakses oleh
siapapun. Kemudian kebutuhan lainnya
yaitu sistem dapat digunakan dengan
mudah oleh siapapun sehingga disini
dibutuhkan  analisis pada  desain
antarmuka yang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka dilakukan
dengan aplikasi desain interface yaitu
Figma dan menggunakan Android Studio
dengan bahasa pemrograman java.

Aplikasi ini memiliki 6 antarmuka
yang terdiri dari halaman splash screen,
halaman utama, halaman terjemah,
halaman  kamus, halaman artikel
informasi, halaman login pengguna, dan
halaman akun. Berikut pada gambar 10
dan 11 contoh gambaran dari antarmuka
aplikasi.

Gambar 10. Implementasi Antarmuka
Aplikasi 1.

Gambar 11. Implementasi Antarmuka

Aplikasi 2.
Pada gambar 10 dan 11
menampilkan berbagai antarmuka
aplikasi. Implementasi antarmuka

berdasarkan kebutuhan fungsional dan
non fungsional.

B.  Pengujian Antarmuka Pengguna

Pengujian antarmuka terdiri dari
pengujian fitur aplikasi yang dilakukan
dengan metode Dblackbox. Berikut
merupakan Tabel 3 hasil pengujian
antarmuka pada aplikasi.

Tabel 3. Hasil Pengujian Antarmuka.

Aktifitas Hasil Keterangan
Pengujian Pengujian
Membuka Menampilkan Berhasil
aplikasi halaman login
Login Menampilkan Berhasil
memasukkan ~ halaman utama
email dan
password
Membuka Menampilkan Berhasil
menu terjemah halaman
terjemah
bahasa isyarat
Membuka Menampilkan Berhasil
menu kamus halaman
kamus Bahasa
isyarat
Membuka Menampilkan Berhasil
menu artikel halaman
artikel
informasi
Keluar aplikasi Menutup Berhasil
aplikasi dan
Kembali ke
halaman
ponsel

C.  Pengujian Akurasi Pengenalan

Abjad

Pengujian deteksi model bahasa
isyarat dilakukan secara manual dengan
menggunakan aplikasi secara langsung.
Proses pengujian dilakukan dengan cara
mengarahkan kamera dari ponsel aplikasi
ke arah peraga isyarat sibi. Berikut pada
gambar 12 merupakan contoh hasil
deteksi yang berhasil.

Gambar 12. Contoh Hasil Deteksi Isyarat.

Pada gambar 12 merupakan
tampilan dari halaman terjemah isyarat.
Proses pengambilan  deteksi  harus
melakukan access permission ke kamera
pengguna. Setelah diizinkan maka sistem
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akan langsung mendeteksi isyarat Ketika
diarahkan ke tangan peraga.

Dalam pengujian akurasi
didapatkan dari hasil deteksi selama 10
kali pada masing-masing class. Sehingga
hasil didapatkan seperti pada Tabel 4
dibawah.

Tabel 4. Hasil Pengujian Akurasi.

Jumlah Tahap Pengujian
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Nilai Rata-rata Akurasi 0,77

Pengujian kelas ‘A’ terdeteksi
akurasi rendah dikarenakan gesturnya
hampir sama dengan kelas ‘S’. Kelas ‘D’
terdeteksi rendah dikarenakan bentuk
peraga huruf ‘D’ memerlukan posisi dari
berbagai arah. Kelas ‘E’ tidak terdeteksi
sama sekali dikarenakan hampir sama
gesturnya dengan kelas ‘S’ dan ‘A’. Kelas
‘J” sulit terdeteksi dikarenakan gesturnya
yang membutuhkan gerakan lanjutan.

Berdasarkan tabel pengujian diatas
dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian
mendapatkan akurasi untuk 26 class

adalah 77% (0,77). Hasil akurasi dapat
dikatakan cukup baik dan berhasil.

SIMPULAN

Arsitektur  algoritma  YOLOv5
menggunakan pendekatan deteksi objek
berbasis jaringan saraf konvolusi (CNN).
CNN adalah jenis arsitektur jaringan saraf
yang sangat baik dalam mengenali pola
dan fitur dalam data gambar. YOLOvV5
menggunakan  arsitektur  EfficientNet
sebagai dasar dari modelnya. EfficientNet
adalah sebuah arsitektur CNN yang
efisien dan sangat kuat dalam pengenalan
gambar. Proses training dengan algortima
YOLOvV5 dilakukan pada 300 data cita
bahasa isyarat sibi.

Pengujian dilakukan dengan dua
tahap, pertama untuk  pengujian
antarmuka dari aplikasi yang memiliki 6
halaman antarmuka pengguna yang
semuanya berhasil ditampilkan dengan
baik.

Pengujian kedua dilakukan dengan
manual untuk mendeteksi gerakan bahasa
isyarat sibi. Proses pengujian dengan
membandingkan kelas  sebenarnya
berjumlah 26 class dengan hasil deteksi
real-time menggunakan kamera ponsel.
Didapatkan hasil akurasi 77% (0,77).

SARAN

Penelitian ini  masih  memiliki
banyak kekurangan, sehingga peneliti
memiliki beberapa saran untuk peneliti
yang ingin mengembangkan sistem
aplikasi ini dimasa yang akan datang.
Diantaranya sebagai berikut.

Pertama, menambahkan jumlah
data citra untuk dilatih dengan algoritma
YOLOV5. Hal tersebut untuk mendapatkan
pengalaman akurasi yang lebih baik lagi
diperlukan banyak datasets dengan
berbagai kondisi.

Kedua, mengembangkan fitur-fitur
yang sudah ada maupun menambahkan
fitur baru yang membuat aplikasi ini dapat
dirasakan pengalaman berkomunikasi
dengan teman tuli menjadi lebih baik lagi.
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